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ABSTRACT

The problem in this study stems from the challenges faced by parents in shaping
their children's character amidst the onslaught of modern transformations, such as
the influence of technology and weak role models. This study aims to uncover
parental strategies in shaping early childhood character education, with a focus on
open communication, appropriate parenting patterns, discipline, and providing good
examples. This study uses a qualitative approach with a case study method on one
parent with a 3-year-old child, with data collection techniques in the form of in-depth
interviews and documentation. The results show that parents implement self-taught
learning strategies through digital media, instill the values of responsibility and
courtesy from an early age, limit screen time, and serve as role models through daily
behavior. The implications of this study show the importance of parental awareness
as the first educators in instilling moral values and positive character that impact the
formation of a more disciplined, independent, and ethical child from an early age.

Keywords: Early childhood, character education, parental strategies, parenting.

ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini, berangkat dari tantangan yang dihadapi orang
tua dalam membentuk karakter anak di tengah gempuran transformasi zaman,
seperti pengaruh teknologi dan lemahnya keteladanan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap strategi orang tua dalam membentuk pendidikan karakter anak usia
dini, dengan fokus pada komunikasi terbuka, pola asuh yang tepat, kedisiplinan, dan
pemberian teladan yang baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus terhadap satu orang tua yang memiliki anak usia 3 tahun,
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua menerapkan strategi pembelajaran
otodidak melalui media digital, menanamkan nilai tanggung jawab dan sopan santun
sejak dini, membatasi screen time, serta menjadi teladan melalui perilaku sehari-hari.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya kesadaran orang tua sebagai
pendidik pertama dalam menanamkan nilai moral dan karakter positif yang
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berdampak pada pembentukan pribadi anak yang lebih disiplin, mandiri, dan etis
sejak dini.

Kata Kunci: anak usia dini, pendidikan karakter, strategi orang tua, parenting.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan dua kata yang memiliki makna berbeda,
namun saling berkaitan, dimana pendidikan adalah bentuk kata kerja, sementara
karakter adalah kata sifat, yang artinya bahwa pendidikan menjadi wadah yang akan
menghasilkan karakter yang baik dan positif. Dalam kamus besar bahasa Indonesia,
pendidikan karakter adalah langkah atau proses pembelajaran untuk meningkatkan
akhlak, budi pekerti, etika dan sifat kejiwaan, dengan tujuan untuk menanamkan atau
membentuk karakter yang yang bermoral baik dan positif serta berakhlak karimah.
Pendidikan karakter tidak hanya memberikan pembelajaran tentang akhlak, budi
pekerti, etika tetapi juga tentang bagaimana memanusiakan manusia (Nasution,
2024).

Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai pendidikan nilai, budi pekerti,
moral, dan watak, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk membuat keputusan dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi
kepribadiannya sehingga membentuk perilaku dan sikap mereka. Pendidikan
karakter membutuhkan keterlibatan orang tua. Hadirnya orang tua untuk mengajar
anak-anak mereka dapat meningkatkan kedisiplinan, kepercayaan diri,
perkembangan kognitif, kemampuan berinteraksi dengan orang lain, dan
kemampuan akademik secara keseluruhan (Sri Astuti 2021).

Menurut Lickona (1991) yang dikutip oleh Rian Damariswara, mungkapkan
bahwa pendidikan karakter adalah suatu bentuk usaha dan tindakan seseorang
untuk memahami nilai-nilai etika secara sengaja. Lickona juga menekankan tiga
komponen penting dalam pendidikan karakter, diantaranya 1) Moral knowing
(pengetahuan tentang moral), 2) Moral feeling (perasaan tentang moral), dan yang
ke 3) Moral action (perbuatan/tindakan moral). Tiga komponen ini menjadi bagian
penting dalam pendidikan karakter, agar terciptanya generasi yang tidak hanya
mampu mengetahui, tetapi juga memahami, merasakan dan mengaplikasikan nilai-
nilai kebaikan (Damariswara, 2021).

Pendidikan karakter memainkan peran krusial dalam membentuk kepribadian
anak sejak usia dini. Saat ini, Indonesia tengah menghadapi kondisi darurat terkait
krisis karakter. Salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya integrasi
pendidikan karakter dalam sistem pendidikan formal, sehingga banyak anak
kesulitan memahami nilai-nilai moral dan etika. Pendidikan karakter adalah sebuah
proses yang bertujuan menanamkan nilai-nilai moral dan etika pada anak, agar
mereka tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan memiliki akhlak yang
baik. Maka, penanaman pendidikan karakter sejak usia dini menjadi sangat penting
agar anak dapat berkembang secara maksimal (Marlina Arestin Putri, 2025).

Pembentukan karakter pada anak sejak dini adalah strategi yang tepat,
karena pada usia inilah perkembangan anak mengalami peningkatan yang
signifikan. Di sisi lain, masa pertumbuhan dan perkembangan menjadi penentu sifat
yang positif dan karakter yang baik pada diri seorang anak. Sehingga peran dan
strategi orang tua dalam pembentukan pendidikan karakter, kepribadian dan
kreativitas anak sangatlah krusial. Jika sejak dini anak tidak mendapatkan
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pendidikan karakter yang positif dari orang tua maupun keluarganya, maka akan
berdampak negatif pada anaknya, diantaranya: kesulitan dalam beradaptasi dengan
lingkungan sosial, kesusahan untuk menerima pelajaran pada bangku Sekolah
Dasar (SD), krisis pada moral dan karakter pada anak (Imam, 2022).

Pendidikan karakter membantu anak prasekolah belajar nilai-nilai moral. Ini
juga membantu memperkuat hubungan emosional antara orang tua dan anak. Orang
tua yang terlibat aktif dalam kegiatan sehari-hari mereka, seperti mendongeng,
bermain, bermusik, dan membuat seni, sebenarnya membangun scaffolding atau
perancah perkembangan yang sangat dibutuhkan anak di usia dini. Dukungan ini
lebih dari sekadar interaksi biasa; itu adalah proses pembimbingan yang membantu
anak belajar nilai-nilai seperti empati, kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab
secara langsung. Aktivitas-aktivitas ini memberi anak kesempatan untuk
berkomunikasi, berekspresi, dan berkreasi sambil tetap merasa aman karena berada
di bawah bimbingan orang tuanya (Chou 2014).

Tidak peduli bagaimana lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat
membentuk karakter anak sejak kecil. Namun, salah satu dari tiga komponen yang
sangat mempengaruhi pembentukan karakter anak adalah keluarga. Orang tua yang
menyadari betapa pentingnya pendidikan anad dalam rumah tangga, akan melihat
anak-anak mereka sebagai orang yang cerdas, aktif, dan tertarik pada apa yang
mereka lihat. Oleh karena itu, orang tua harus terdorong untuk mendidik anak-
anaknya sejak kecil agar mereka dapat mengembangkan segala potensi yang
tertanam dalam diri mereka (Adnan 2024).

Orang tua pada hakikatnya berperan sebagai pendidik, karena keluarga
merupakan lingkungan utama bagi pertumbuhan anak sejak usia dini hingga
dewasa, dan berperan penting dalam pembentukan karakter. Karena sebagian besar
kehidupan anak dihabiskan di dalam keluarga, pendidikan berbasis keluarga sangat
penting untuk pengembangan karakter. Anak-anak dalam keluarga tidak hanya
memperoleh kebutuhan dasar seperti kasih sayang dan perlindungan, tetapi juga
belajar nilai, norma, dan cara berperilaku yang membentuk kepribadian mereka.
Dalam interaksi sehari-hari antara orang tua dan anak, anak dapat meniru,
mengamati, dan memahami bagaimana berperilaku dan bersikap yang baik (Hasbi
Sjamsir 2024).

Usaha untuk membentuk karakter anak yang positif sering kali terabaikan oleh
orang tua, baik karena pola asuh yang kurang efektif, minimnya waktu berkualitas
bersama anak, kurangnya konsistensi dalam memberikan pendidikan, maupun
akibat pengaruh lingkungan luar dan teknologi yang semakin mudah diakses.
Pendidikan karakter menjadi hal yang paling utama harus diperhatikan oleh orang
tua, hal ini karena orang tua adalah yang bertanggungjawab atas masa depan
anaknya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan orang tua dalam membentuk
karakter anak sejak dini, diantaranya: menerapkan polah asuh yang positif,
memeberikan teladan yang baik, menciptakan komunikasi yang terbuka,
menerapkan kedisiplinan yang seimbang, dan mengurangi pengaruh negatif dari
media maupun lingkungan sekitar. Dengan adanya solusi di atas, maka diharapkan
agar anak dapat menciptakan generasi yang berpendidikan karakter dan moral yang
baik (Novia, 2025).

Selain berbagai upaya yang perlu dilakukan orang tua untuk membentuk
karakter anak sejak dini, penting untuk mengetahui bahwa proses internalisasi nilai
moral dipengaruhi oleh masyarakat dan lingkungan sekolah, serta keluarga. Apabila
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anak memperoleh teladan dan pembiasaan yang konsisten dari ketiga lingkungan
tersebut, pembentukan karakter akan berjalan lebih baik. Orang tua menjadi fondasi
keluarga melalui pola asuh yang positif, keteladanan, komunikasi terbuka, dan
disiplin yang seimbang. Di lingkungan sekolah, guru memperkuat nilai-nilai tersebut
melalui kegiatan belajar, interaksi sosial, dan perilaku sehari-hari yang
mencerminkan karakter baik. Sementara itu, masyarakat berperan dalam
menyediakan lingkungan sosial yang mendukung perkembangan moral anak melalui
norma dan perilaku kolektif yang positif. Kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan
masyarakat inilah yang membuat proses pembentukan karakter menjadi lebih
konsisten, lebih stabil, dan lebih mudah diserap oleh anak-anak. Ini memungkinkan
nilai-nilai yang ditanamkan sejak kecil untuk menjadi bagian dari kepribadiannya
(Jauhari 2025).

Pendidikan karakter anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari peran orang
tua sebagai pendidik utama dalam keluarga. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Hikmah, dengan judul “Pengembangan nilai-nilai keagamaan dan moral anak usia
dini dalam Islam” dijelaskan bahwa pengembangan nilai-nilai keagamaan dan moral
pada anak perlu dilakukan sejak dini, terutama pada masa pra-tamyiz, yaitu saat
anak belum mampu membedakan mana yang baik dan buruk secara mandiri. Nilai-
nilai tersebut, seperti kejujuran, sopan santun, kasih sayang, dan kepatuhan
terhadap ajaran agama, harus ditanamkan melalui keteladanan orang tua dalam
kehidupan sehari-hari (Hikmah 2023).

Selain itu, pola asuh dan kebiasaan yang diterapkan orang tua dalam
kehidupan sehari-hari sangat memengaruhi penguatan karakter anak usia dini.
Untuk menanamkan nilai moral dan spiritual sejak dini, anak-anak dapat belajar
berdoa sebelum tidur, memberi salam saat masuk rumah, dan berperilaku sopan dan
menghormati sesama melalui praktik keagamaan yang sederhana namun berulang.
Contoh ini mengajarkan anak perilaku yang baik dan meningkatkan hubungan
emosional antara orang tua dan anak. Akibatnya, prinsip-prinsip yang diajarkan lebih
mudah dipahami dan diinternalisasi. Ayah dan ibu yang baik, praktik ibadah yang
baik, dan kebiasaan religius di rumah semua dapat membantu pertumbuhan karakter
anak. Anak-anak tidak hanya memperoleh pemahaman tentang prinsip-prinsip moral
dan religius dari fondasi ini, tetapi mereka juga mengembangkan empati, sikap
positif, dan kebiasaan baik yang akan menjadi bagian dari kepribadiannya pada
akhirnya (Siska Diah Syahfitri 2025).

Orang tua adalah teladan yang sangat berpengaruh dan nyata terhadap
pembentukan karakter, watak, moral dan iman seorang anak. Orang tua merupakan
pendidikan pertama juga guru pertama bagi anaknya. Selain itu orang tua juga
berperan penting dalam menghidupkan dan menfasilitasi anaknya agar menjadi anak
yang berkarakter baik dan positif di masa mendatang. Pendidikan nilai-nilai dan
karakter pada anak sangatlah krusial untuk menciptakan generasi yang temperamen
positif (Dwi Hayantina Sunarni, 2018).

Studi empiris menunjukkan bahwa perkembangan moral dan karakter anak
usia dini sangat dipengaruhi oleh contoh yang diberikan orang tua dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Misalnya, penelitian pengembangan moral anak usia dini melalui
keteladanan orang tua menemukan bahwa praktik moral dan religius yang sering
dilakukan di rumah, seperti doa bersama, saling menghormati, dan sopan santun,
secara keseluruhan berkontribusi pada pembentukan moral anak (Ma’rufah 2024).
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Selain itu, penelitian tentang peran orang tua dalam membentuk karakter
religius dan jujur pada diri anak dalam lingkungan keluarga menemukan bahwa
orang tua dapat menanamkan karakter religius dan jujur pada anak mereka dengan
menunjukkan contoh, berbicara terbuka, menanamkan nilai, dan disiplin. Studi ini
menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai dilakukan bukan hanya melalui nasihat
lisan; itu memerlukan lingkungan rumah yang konsisten, yang melibatkan contoh dan
tindakan nyata (Lidiawati 2023).

Pola asuh dan keterlibatan orang tua dalam kehidupan sehari-hari sangat
memengaruhi pembentukan karakter anak usia dini. Melalui kebiasaan sederhana
yang dilakukan secara teratur di rumah, orang tua berperan sebagai teladan utama
dalam menanamkan nilai moral, emosional, dan spiritual. Studi Latifah (2020)
menemukan bahwa pola asuh yang positif dan lingkungan keluarga yang positif
sangat penting untuk perkembangan karakter anak (Latifah 2020).

Seorang penyair Arab yang dikenal sebagai tokoh garakan modern
mengatakan bahwa: “Suatu bangsa itu tergantung pada moral maupun akhlaknya.
Jika bangsa tersebut tidak lagi memperhatika moral ataupun akhlak seseorang,
maka tunggulah kehancuran akan tiba. Nabi Muhammad SAW juga diberikan
amanah dari Allah SWT. untuk memperbaiki moral dan akhlak ummat-Nya: “Aku di
utus ke dunia, tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (Luneto,
2014).

Adapun masalah yang menjadi topik pembahasan dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi orang tua dalam pembentukan pendidikan karekter pada anak
sejak dini, di tengah gempuran transformasi zaman, dan bagaimana membangun
komunikasi terbuka, pola asuh yang baik, kedisiplinan dan teladan dari orang tua
serta dampaknya dalam pembentukan pendidikan karakter pada anak usia dini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi apa yang diberikan
orang tua dalam pembentukan pendidikan karakter pada anak sejak dini di tengah
gempuran transformasi zaman. Selain itu mengetahui bagaimana strategi orang tua
dalam membangun komunikasi terbuka dan pola asuh yang baik antara orang tua
dan juga anak dalam memperkokoh internalisasi nilai-nilai karakter yang positif pada
anak sejak dini, serta dampak dari komunikasi terbuka dan pola asuh yang baik
antara orang tua dan anak dalam pembentukan pendidikan karakter yang positif
sejak dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial secara menyeluruh dengan mendengarkan perspektif
partisipan. Creswell (2016) menyatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menemukan arti, pemahaman, dan penafsiran pengalaman sosial individu
dalam lingkungan yang alami. Dengan penelitian kualitatif yang fleksibel, deskriptif,
dan interaktif, peneliti dapat mengumpulkan informasi menyeluruh tentang cara
orang tua membentuk pendidikan karakter anak usia dini (Creswell 2016).

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus, untuk memahami
kasus tertentu secara menyeluruh. Studi kasus memungkinkan peneliti mempelajari
orang, peristiwa, atau fenomena dalam kehidupan nyata. Menurut Yin (2018), peneliti
dapat mempelajari cara orang tua bertindak, pengalaman pengasuhan, dan cara
anak internalisasi nilai karakter (Yin 2018).
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Metode studi kasus adalah suatu desain pembelajaran berbasis tingkat
satuan pendidikan metode ini berbentuk penjelasan tentang masalah, kejadian atau
situasi tertentu, kemudian mahasiswa ditugasi mencari alternatif pemecahannya
kemudian metode ini dapat juga digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis dan
menemukan solusi baru dari sutu topik yang dipecahkan. Melalui metode ini, peneliti
dapat mengeksplorasi dinamika kasus secara menyeluruh, memahami persepsi dan
pengalaman subjek penelitian, serta menginterpretasikan fenomena berdasarkan
konteks sosial dan budaya yang melingkupinya (Leni Anggraeni, 2012).

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Data primer didapatkan melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap satu
orang tua yang memiliki anak berusia 3 tahun. Pemilihan informan dalam penelitian
ini berdasarkan kriteria tertentu, diantaranya: memiliki anak berusia 2-7 tahun, orang
tua yang secara aktif terlibat dalam pengasuhan dalam membentuk karakter anak,
bersedia menyampaikan informasi secara terbuka, dan memahami strategi yang
mereka terapkan dalam membentuk karakter anak sejak dini. Peneliti mewawancara
satu orang tua dari latar belakang pendidikan dan sosial.

Sedangkan data sekunder, yaitu berupa literatur pendukung mengenai
pendidikan karakter, dan referensi dari jurnal ilmiah atau buku-buku akademik yang
relevan dengan tema pengasuhan dan karakter anak usia dini. Selain itu, demi
menjaga etika penelitian, identitas informan disamarkan dan hanya digunakan untuk
keperluan akademik. Peneliti juga meminta persetujuan kepada informan sebelum
melakukan wawancara atau observasi terhadap informan, dan menjamin bahwa
semua informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya.

Pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Dalam
metode ini melibatkan pembicaraan dengan pakar secara langsung dalam suatu
wawancara. Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari wawancara
dan observasi. Dokumen yang dikumpulkan berupa catatan harian orang tua, foto
aktivitas keluarga, jadwal kegiatan anak, serta panduan nilai keluarga jika tersedia.
Dokumentasi ini berfungsi sebagai data pendukung yang memberikan gambaran
konkret mengenai praktik pendidikan karakter di rumah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldana (2014) yang meliputi tiga tahap utama. Pertama, reduksi data, yang berarti
mengumpulkan dan memfokuskan data wawancara sesuai dengan subjek
penelitian. Selanjutnya, penyajian data, yang berarti menyampaikan informasi yang
telah direduksi dalam bentuk narasi atau tabel agar lebih mudah memahami
hubungan antara temuan. Ketiga, penarikan kesimpulan, menafsirkan pola data
untuk memahami bagaimana orang tua membentuk pendidikan karakter anak usia
dini dan bagaimana hal itu berdampak (Miles 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian,
hasil penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan
dilakukan dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa
kenyataan di lapangan diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian
sebelumnya atau dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada
rujukan. Dalam memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau
ditolak, sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama.
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Setiap tema disusun berdasarkan analisis pernyataan informan dan
ditafsirkan secara kualitatif untuk menggambarkan makna, pola, dan kecenderungan
yang muncul dari praktik pengasuhan di lapangan. Hal ini dilakukan untuk
memberikan gambaran yang benar tentang apa yang dialami orang tua, apa yang
mereka pikirkan, dan bagaimana mereka berkomunikasi terbuka, menerapkan pola
asuh yang tepat, menanamkan disiplin, dan memberikan contoh dalam proses
membangun karakter anak usia dini.

Hasil wawancara mendalam dianalisis dan ditemukan bahwa pendekatan
orang tua untuk membangun karakter anak sejak usia dini dapat dibagi menjadi
empat fokus utama: (1) strategi pengasuhan, (2) pendidikan karakter, (3) adaptasi
terhadap era digital, dan (4) teladan dan kebiasaan menjadi fondasi karakter.
Keempat fokus ini bekerja sama satu sama lain untuk membuat lingkungan
pengasuhan yang mendukung perkembangan karakter anak.

Metode Pengasuhan: Belajar Mandiri dan Teknologi sebagai Sumber limu

Metode Pengasuhan yang digunakan oleh narasumber menunjukkan
pendekatan yang fleksibel dan berbasis pengalaman, serta pengetahuan dari
berbagai sumber. Orang tua diposisikan sebagai pembelajar sepanjang hayat dalam
situasi ini, terlebih ketika menghadapi kesulitan mendidik anak pertama mereka. Hal
ini tergambar dari pernyataan narasumber: “Karena pada dasarnya, ya jadi orang tua
itu kan belajar ya, dan karena aku juga bukan di jurusan yang mungkin spesifik
mempelajari itu... jadi ya lebih ke otodidat ya kalau aku ya. Anak pertama pula gitu
kan...” (AR).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun tidak memiliki latar belakang
akademik di bidang pendidikan atau psikologi anak, narasumber tetap memiliki
komitmen untuk memahami dunia pengasuhan anak dengan cara mencari tahu
secara mandiri. la aktif memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu belajar. “Kalau
misalnya dirasa bingung ya aku harus gimana ngajarin anak... aku belajar nyari-nyari
artikel di Google atau dari akun-akun terpercaya di internet...” (AR).

Fenomena ini menunjukkan adanya praktik parental self-learning, yaitu orang
tua yang belajar dari berbagai referensi daring, termasuk artikel kesehatan,
parenting, hingga akun media sosial edukatif. Hal ini memperlihatkan adaptasi aktif
terhadap era informasi dan keterbukaan terhadap sumber belajar non-formal.
Pendidikan Karakter: Tanggung Jawab, Etika, dan Nilai Keluarga Pendidikan

Karakter menjadi fokus utama dalam pengasuhan yang diterapkan
narasumber. Sejak kecil, nilai-nilai seperti sopan santun, tanggung jawab, dan
penerimaan konsekuensi ditanamkan. Pengalaman dan komunikasi sehari-hari
membentuk karakter. Contohnya terlihat dalam pernyataan berikut: “Aku ngajarin
untuk selalu berterima kasih, minta tolong,” (AR).

Kebiasaan-kebiasaan kecil seperti ini merupakan dasar dari pembentukan
etika sosial yang berkelanjutan. Tidak hanya itu, narasumber juga menghindari
kebiasaan menyalahkan pihak lain saat anak mengalami pengalaman negatif,
seperti saat anak jatuh atau sakit. “Ternyata kita tu tidak boleh mencari kambing
hitam, oh gara-gara lantai ya, lantainya pukul-pukul... itu sama aja
mengkambinghitamkan seseorang,” (AR). Kutipan ini menekankan pentingnya
mengajarkan anak untuk menghadapi realitas secara objektif dan bertanggung
jawab, alih-alih menyalahkan hal di luar dirinya. Pendekatan seperti ini sangat
selaras dengan upaya pembentukan karakter yang tangguh, jujur, dan berintegritas.
Narasumber menyadari bahwa keluarga, khususnya orang tua, merupakan aktor
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utama dalam pendidikan karakter anak sebelum anak mengenal dunia luar seperti
sekolah dan masyarakat.
Adaptasi Era Digital: Batasan Media dan Kendali Teknologi

Salah satu tantangan utama dalam pengasuhan saat ini adalah pengaruh
teknologi dan media digital terhadap anak. Narasumber dengan tegas
menyampaikan sikapnya dalam membatasi paparan media sejak anak berusia
sangat dini. “Aku tidak membiasakan anak untuk nonton apapun di hp... karena juga
sempat baca-baca kalau anak di bawah dua tahun itu benar-benar nggak boleh
screen time,” (AR). Kebijakan ini menunjukkan adanya pemahaman terhadap
literatur ilmiah dan kesehatan yang menyarankan batasan screen time bagi balita.
Dalam praktiknya, narasumber hanya memperbolehkan penggunaan media untuk
keperluan komunikasi emosional, seperti video call dengan ayah anak yang tinggal
berjauhan. “Karena kita jauh sama ayahnya, jadi kita seringnya video call aja, gitu,”
(AR).

Namun, narasumber juga menyadari bahwa di masa depan anak tetap akan
menggunakan teknologi. Maka dari itu, pendekatannya bukan sepenuhnya
melarang, tetapi memperkenalkan teknologi secara selektif dan tidak permisif. “Kalau
diizinkan tentu diizinkan... cuman aku nggak mau yang membebaskan dia gitu... aku
pengen dia nanti tuh tau HP tapi ya biasa aja” (AR).

Pernyataan ini menunjukkan bentuk pengasuhan yang adaptif dan progresif,
di mana orang tua bertindak sebagai filter yang bertanggung jawab terhadap akses
anak pada teknologi, sembari mempersiapkan anak agar tidak kecanduan atau
ketergantungan sejak dini.

Teladan dan kebiasaan menjadi fondasi karakter sejak dini

Strategi utama yang diterapkan informan dalam membentuk karakter anak,
salah satu diantaranya ialah menerapkan teladan yang konsisten. Informan
menyampaikan bahwa anak usia dini merupakan peniru yang begitu baik, sehingga
nilai-nilai yang diterapkan merupakan hasil dari penanaman perilaku yang dilakukan
orang tua. “Anak itu suka bangat meniru apa yang dia liat dari orang terdekatnya,
terutama orang tua, jadi ya saya juga harus lebih banyak memberi contoh yang baik.
Saya pengen anak saya disipli, ya saya harus terlebih dahulu memberikan sikap
disiplin saya, supaya anak juga melakukan hal yang sama seperti kita sebagai orang
tua,” (AR).

Informan menanamkan nilai-nilai pada anak melalui kebiasaan sehari-hari,
seperti mengatur waktu, menjaga kebersihan, dan mengatur penggunaan gadget.
Dengan demikian, ketiga fokus pembahasan ini menggambarkan bahwa strategi
orang tua dalam membentuk karakter anak sejak dini merupakan hasil dari proses
sadar dan aktif, yang melibatkan refleksi diri, penanaman nilai, serta penyesuaian
terhadap konteks zaman. Ini membuktikan bahwa pendidikan karakter bukanlah
sekadar ajaran verbal, melainkan bagian dari keseluruhan proses hidup bersama
anak dengan nilai, disiplin, dan kasih sayang.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengasuhan informan
berkorelasi satu sama lain dan membentuk proses pendidikan karakter yang integral.
Orang tua mengelola emosinya saat melihat perilaku anak mereka, memberikan
konsekuensi yang proporsional, dan menegakkan aturan secara teratur adalah
contoh proses ini. Menurut narasumber, komunikasi terbuka sejak anak mulai
berbicara adalah penting karena melalui komunikasi ini orang tua dapat memahami
kebutuhan emosional anak dan mengubah gaya pengasuhan mereka. Terbentuknya
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rasa aman pada anak dibantu oleh pola komunikasi yang hangat dan responsif. Rasa
aman ini kemudian mendorong perilaku positif seperti keberanian untuk
mengungkapkan perasaan, kemampuan untuk meminta maaf, dan kesiapan untuk
menerima nasihat. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa, daripada mendapat
bimbingan verbal atau instruksi langsung, pendidikan karakter anak usia dini
dibentuk melalui interaksi sehari-hari yang penuh makna.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa keadaan sosial dan budaya
keluarga sangat memengaruhi pilihan orang tua, terutama dalam keluarga di mana
ayah tinggal jauh. Situasi ini mengharuskan informan untuk melakukan dua tugas:
bertindak sebagai figur emosional dan mengawasi perilaku anak. Akibatnya,
pendekatan pengasuhan yang digunakan menjadi lebih reflektif dan intensif. Ketika
teknologi digunakan untuk berkomunikasi secara jarak jauh, pola interaksi orang tua
ke anak berubah. Dengan menggunakan teknologi secara fungsional, bukan untuk
hiburan, tetapi untuk mempertahankan hubungan emosional anak dengan ayah,
informan mengatasi keadaan ini. Metode ini menunjukkan bahwa pengaruh
digitalisasi dapat dikendalikan dengan menggunakan strategi pengasuhan yang
sadar dan terarah. Ini akan membuat teknologi tidak menjadi gangguan yang
merusak interaksi, tetapi justru membantu kebutuhan emosional keluarga.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang
adaptif, penerapan prinsip sehari-hari, pengaturan penggunaan teknologi, dan
contoh langsung dari orang tua adalah semua faktor yang membentuk pendidikan
karakter anak usia dini. Keempat komponen ini bekerja sama dan saling mendukung
untuk membuat lingkungan pengasuhan yang baik untuk membangun karakter anak.
Hasil ini menambabh literatur tentang peran orang tua sebagai pendidik utama dalam
perubahan zaman dan menegaskan bahwa hambatan kontemporer tidak serta-
merta melemahkan proses pendidikan karakter selama orang tua dapat menerapkan
pendekatan yang sadar, responsif, dan berfokus pada perkembangan anak mereka.

Asmawati (2023) dalam penelitiannya menegaskan bahwa orang tua yang
terlibat aktif dalam pengasuhan berbasis digital akan cenderung lebih adaptif
terhadap tantangan zaman. Orang tua yang memiliki literasi digital mampu memilih
konten yang tepat, memahami risiko media digital, serta menentukan batasan yang
sehat terhadap anak. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana
narasumber secara sadar membatasi penggunaan gadget pada anak di bawah usia
dua tahun dan hanya mengizinkannya dalam konteks komunikasi emosional (seperti
video call). Asmawati menekankan bahwa digital parenting bukan hanya soal
membatasi, tetapi juga soal kemampuan memilah informasi yang mendidik dan
sesuai usia (Asmawati, 2023).

Penelitian ini menemukan bahwa kebiasaan kecil seperti mengucap terima
kasih, tidak menyalahkan orang lain, dan mengajarkan konsekuensi dari tindakan
merupakan cara utama penanaman nilai moral. Hal ini sesuai dengan konsep
character education through routines, yang menurut Christian Winterbottom & Sarah
Schmidt (2022), merupakan pendekatan efektif dalam pendidikan karakter anak usia
dini, karena nilai moral lebih mudah dipahami melalui pembiasaan dan pengulangan
dibandingkan instruksi verbal semata. Penelitian ini menyoroti bahwa
pengembangan karakter pada anak usia dini paling efektif melalui kebiasaan rutinitas
harian, bukan hanya melalui instruksi verbal. Penulis menekankan strategi seperti
induction (menjelaskan konsekuensi tindakan) dan modeling (keteladanan) yang
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sangat relevan dengan kebiasaan "ucap terima kasih", "tidak menyalahkan orang
lain", dan "mengajarkan konsekuensi". (Christian Winterbottom, 2022).

Keterlibatan Orang Tua dalam Literasi Anak Usia Dini sebagai Bentuk
Pengasuhan Progresif Fatonah (2020) menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua
dalam pendidikan literasi sejak dini memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan
karakter dan pola pikir anak. Pengasuhan tidak hanya berlangsung secara fisik,
tetapi juga dalam bentuk pendampingan kognitif dan afektif. Dalam konteks
penelitian ini, narasumber menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam proses
pendidikan anak meskipun tidak berasal dari latar belakang pendidikan anak usia
dini. la melakukan proses belajar mandiri dengan mencari informasi dari internet dan
menerapkannya dalam pengasuhan sehari-hari. Strategi ini disebut sebagai bentuk
parental agency, yakni kemampuan orang tua bertindak mandiri dalam mendidik
anak (Fatonah, 2020).

Indasari dkk. (2023) menekankan pentingnya kolaborasi antara orang tua dan
institusi pendidikan dalam mengenalkan literasi digital sejak dini. Dalam praktiknya,
literasi digital bukan hanya soal penggunaan teknologi, tetapi lebih luas, yaitu
mengenai etika bermedia, tanggung jawab, dan disiplin digital. Penelitian ini
menguatkan bahwa narasumber tidak serta-merta memperkenalkan anak pada
teknologi tanpa filter. Sebaliknya, ia menyusun strategi yang selektif dan adaptif agar
anak tidak tergantung pada media digital. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter anak di era digital memerlukan sinergi antara keteladanan, batasan, dan
literasi digital (Dheasari, 2024).

Supriyadi & Juwita (2023) dalam studi mereka menemukan bahwa gaya
pengasuhan yang menggabungkan nilai-nilai karakter dan literasi digital akan
mendukung berkembangnya kreativitas anak. Pengasuhan berbasis nilai seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian, mampu menjadi fondasi kuat dalam
proses pertumbuhan mental anak. Dalam penelitian ini, harasumber menekankan
pentingnya memberi contoh nyata dalam disiplin dan tanggung jawab. la
menyampaikan bahwa jika ingin anak disiplin, maka orang tua harus menunjukkan
sikap disiplin terlebih dahulu. Ini sejalan dengan konsep keteladanan sebagai bentuk
pembelajaran utama dalam pendidikan karakter (Juwita, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara mendalam
terhadap seorang ibu muda, dapat disimpulkan bahwa strategi orang tua dalam
membentuk pendidikan karakter anak sejak dini dilakukan melalui pendekatan yang
adaptif, reflektif, dan berorientasi pada nilai-nilai moral. Strategi ini mencakup upaya
pembelajaran mandiri melalui akses terhadap informasi digital yang kredibel, seperti
artikel daring dan akun edukatif, serta diskusi informal dengan orang-orang
berpengalaman. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai pembelajar
aktif dalam proses pengasuhan. Selain itu, penanaman nilai-nilai karakter seperti
tanggung jawab, sopan santun, kejujuran, dan etika sosial dilakukan secara
konsisten melalui kegiatan sehari-hari, misalnya membiasakan anak mengucapkan
“terima kasih” dan “minta tolong”, serta menghindari kebiasaan menyalahkan pihak
lain ketika terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan. Kesadaran orang tua akan
peran mereka sebagai fondasi utama dalam pendidikan karakter juga sangat
tampak, di mana keluarga dipahami sebagai lingkungan awal dan utama yang
menentukan arah perkembangan sikap dan nilai anak. Dengan demikian, strategi

95


http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/awlady

AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak

Homepage: www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/awlady
P-ISSN: 2541-4658 E-ISSN: 2528-7427

Vol. 11, No 2 September (2025)

orang tua dalam membentuk pendidikan karakter anak sejak dini merupakan proses
yang menyeluruh dan kontekstual, yang mengedepankan nilai, pemanfaatan
pengetahuan, serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa
mengesampingkan prinsip moral.
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